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Abstrak 
Pengaruh Perpustakaan Nagari Pandai Sikek Terhadap Minat Baca Anak- Anak Usia Sekolah Dasar Di Desa Pandai Sikek  adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Perpustakaan Nagari Pandai Sikek terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar di  Desa Pandai Sikek. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitian ini berjumlah 180 orang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan Table Isaac dan Michael dan diperoleh jumlah sampelnya adalah sebanyak 119 orang. Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji koefisien korelasi Spearman dan uji hipotesis. Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji signifikansi diperoleh 0.000 < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Perpustakaan Nagari Pandai Sikek (X) berpengaruh signifikan terhadap Minat Baca Anak- Anak Usia Sekolah Dasar (Y). Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi Spearman adalah 0,532 bernilai positif, sehingga dapat dikatakan Perpustakaan Nagari Pandai Sikek (X) berpengaruh positif terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar (Y). Pengaruh positif diartikan semakin meningkatnya Perpustakaan Pandai Sikek maka semakin tinggi minat baca anak- anak usia sekolah dasar di Pandai Sikek. Nilai koefisien sebesar 0,532 atau 53,2% masuk dalam kategori cukup berarti atau sedang.
Kata Kunci: perpustakaan; minat baca; Perpustakaan Nagari Pandai Sikek.
Abstract

The Effect Nagari Pandai Sikek Library Against Reading Interest of Children Elementary School-Age In the Pandai Sikek village is  to determine how much influence Nagari Pandai Sikek Library the reading interest of children elementary school-age in the Pandai Sikek village. This research uses descriptive quantitative method. The population of this research were 180 people. The sample in this study was determined by Table Isaac and Michael and obtained the sample size is as much as 119 people. This study using simple random sampling technique. Analysis of data using descriptive analysis, Spearman correlation coefficient test and test hypotheses. Processing data using SPSS 17. The results showed that the significance test was obtained 0.000 <0.05 which means that Ho refused and Ha accepted, meaning Nagari Pandai Sikek Library (X) significantly affects the Interests of Children Read Elementary School Age (Y). It is known that the Spearman correlation coefficient was 0.532 is positive, so we can say Nagari Pandai Sikek Library (X) has positive influence on the reading interest of children elentary school age (Y). The positive influence means increasing the Nagari Pandai Sikek Library the higher the reading interest of children elentary school age in Pandai Sikek. The coefficient value of 0.532 or 53.2% in the category of significant or moderate.
Keywords: library; reading;  and Perpustakaan Nagari Pandai Sikek.

1. Pendahuluan
Ada suatu ungkapan yang mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia. Kunci untuk membuka jendela dunia adalah dengan membaca. Ungkapan ini sudah sangat umum terdengar, dan secara jelas ungkapan ini menggambarkan pentingnya membaca. Segala informasi yang ada di penjuru dunia bisa diketahui melalui membaca, dengan kata lain membaca bisa membuka, memperluas wawasan dan pengetahuan seseorang. Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pendidikan. Melalui membaca, informasi dan pengetahuan bisa didapatkan, sehingga proses pembelajaran dan pendidikan akan berlangsung dengan baik dan mudah dengan kemampuan membaca. Seseorang yang senang membaca lambat laun pada dirinya akan tertanam perasaan selalu ingin tahu. 
Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pendidikan. Melalui membaca, informasi dan pengetahuan bisa didapatkan, sehingga proses pembelajaran dan pendidikan akan berlangsung dengan baik dan mudah dengan kemampuan membaca. Seseorang yang senang membaca lambat laun pada dirinya akan tertanam perasaan selalu ingin tahu. 

Setelah munculnya minat baca dalam diri seseorang dan rutin dilakukan, maka akan timbul budaya baca dengan sendirinya. Budaya membaca bisa menjadi cerminan kemajuan suatu bangsa atau kelompok masyarakat. Bangsa atau kelompok masyarakat yang maju bisa menempatkan kebiasaan membaca sebagai salah satu kebutuhan hidup, sehingga tercipta masyarakat membaca (reading society).
Menurut Bafadal (2009: 193), membaca merupakan kegiatan kompleks yang disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. Minat baca adalah kecenderungan hati yang tinggi kepada suatu sumber bacaan tertentu.
Lalu bagaimana dengan minat baca negara kita Indonesia?. Berdasarkan informasi yang dimuat dalam Republika Online (31 Maret 2016), bahwa dalam pemeringkatan literasi internasional, World’s Most Literate Nations Ranked, yang diterbitkan Central Connecticut State University pada tanggal 9 Maret 2016, Indonesia berada diurutan ke- 60 dari total 61 negara untuk tingkat kemampuan membaca dan menulis. Sementara jika pemeringkatan itu lebih dikhususkan pada keberadaan perpustakaan atau infrastruktur, Indonesia berada pada urutan ke- 36. Dengan begitu dapat diartikan bahwa Indonesia rajin dalam pembangunan perpustakaan akan tetapi tidak dimanfaatkan dengan baik. 
Minat dan budaya baca masyarakat Indonesia masih memprihatinkan, karena membaca belum menjadi suatu kebutuhan. Kegiatan membaca akan menjadi sebuah kebutuhan apabila yang membaca selalu ingin mengetahui isi dari suatu bacaan. Istilah “bisa karena terbiasa” mungkin sesuai dengan kondisi tersebut, artinya kebiasaan membaca masyarakat Indonesia bisa terwujud jika masyarakat terbiasa membaca dan lebih baik jika dibiasakan dari kecil. Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca dan minat membaca sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca.
Minat baca merupakan hal yang penting, terutama bagi anak- anak. Oleh karena itu perlu dipupuk, dikembangkan, dan dibiasakan, karena gemar membaca tidak tumbuh begitu saja. Anak- anak yang gemar membaca akan memiliki lebih banyak pengetahuan dan informasi daripada yang malas membaca. Dengan kegemaran membaca, maka pada diri mereka akan tertanam minat baca yang kuat.
Menurut Krashen dalam Valeda (2015, vol. 4, p. 58): “Krashen (2004) suggests that reading of all types is crucial to student learning. Reading, suggests Krashen, develops critical thinking skills, improves test scores in a variety of subject areas, and improves student writing, grammar and spelling. Students need to be able to read for extended periods of time – this immersion stimulates their interest and leads to even more reading”. Artinya Krashen menyatakan bahwa membaca semua jenis bacaan sangat penting untuk dipelajari siswa. Membaca, menurut Krashen, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan nilai tes dalam berbagai bidang studi, meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis, tata bahasa, dan ejaan. Siswa harus mampu membaca untuk waktu yang lama, hal ini menstimulasi minat mereka dan mengarahkan untuk lebih banyak membaca.

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam proses pencapaian. Terutama bagi anak- anak, membaca merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan pengetahuan dan juga hasil belajar. Dengan membaca maka anak- anak akan menjadi cerdas, kritis, dan memiliki daya analisa yang tinggi. Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang sangat penting dalam masyarakat terpelajar. Anak- anak yang tidak memiliki minat membaca tidak akan mempunyai motivasi untuk belajar. Sedangkan yang rajin membaca dalam kesehariannya akan lebih giat belajar. Untuk mengembangkan minat baca, kebiasaan membaca, dan budaya baca maka diperlukan ketersediaan bahan bacaan yang memadai, baik jenis ataupun jumlahnya. Maka dari itu membaca identik dengan bahan bacaan berupa buku. Buku sebagai salah satu sarana yang sangat penting dalam menumbuhkan minat baca, dan buku sangat erat kaitannya dengan perpustakaan, karena rata- rata koleksi perpustakaan adalah buku.

Di negara berkembang, termasuk Indonesia, perpustakaan memiliki tujuan yaitu meningkatkan dan mengembangkan minat baca. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 4 tentang perpustakaan mengamanatkan bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberadaan perpustakaan desa juga memiliki peran dalam membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan menumbuhkan kebiasaan membaca masyarakat desa, terutama bagi anak- anak usia sekolah dasar, karena pada saat usia tersebut merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan kebiasaan membaca pada anak. 

Menurut Undang- Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1, perpustakaan ialah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Sedangkan menurut Sutarno NS (2006: 11) pengertian perpustakaan secara umum adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung sendiri yang berisi buku- buku koleksi yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan digunakan apabila sewaktu- waktu dibutuhkan oleh pembaca.

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan- bahan pustaka, baik berupa buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistematis sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. Terdapat beberapa jenis perpustakaan, diantaranya: perpustakaan sekolah, perguruan tinggi, pribadi, umum, dan khusus. Pada penelitian ini akan membahas mengenai perpustakaan desa yang merupakan bagian dari perpustakaan umum. Perpustakaan desa tidak berbeda dengan perpustakaan lainnya, yaitu berupa sebuah bangunan yang berfungsi sebagai gudang informasi dan tugas umumnya adalah sama- sama untuk memenuhi kebutuhan penggunananya. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan koleksi yang disajikan kepada pengguna berupa buku, maupun non- buku, dan referensi bacaan lainnya bagi pengunjung untuk dibaca,dipinjam dan digunakan sebagai referensi, tetapi bukan untuk dijual.

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh perpustakaan desa terhadap minat baca siswa sekolah menengah diambil dari Journal Internasional Federation of Library Associations and Institutions (IFLA) Volume 41 Hal. 53- 62 Tahun 2015 dengan judul The Rural Library’s Role in Ugandan Secondary Student’s Reading Habits oleh Valeda F. Dent dan Geoff Goodmann dari Long Island University, USA. Penelitian ini berupa jurnal yang membahas tentang pengaruh perpustakaan desa di Ugandan terhadap minat baca yang kaitannya terhadap prestasi akademik. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian mixed methods dengan jenis kuatitatif dan penelitian longitudinal. 
Peneliti mengambil penelitian tersebut sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian ini membahas tentang perpustakaan umum di suatu daerah dan kaitannya dengan minat baca. Penelitian ini juga menggunakan penelitian kuantitatif yang berfungsi untuk menghasilkan penelitiandengan hasil pasti berupa angka. 
Penelitian selanjutnya diambil dari Economics Education Analysis Bulan Agustus 2015 berjudul Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja Pustakawan Terhadap Minat Baca Siswa SMK Negeri 9 Semarang Tahun 20114/ 2015 yang ditulis oleh Rudi Irianto. Penelitian ini berupa jurnal yang membahas mengenai pengaruh perpustakaan sekolah terhadap minat baca siswa. 

Peneliti mengambil penelitian ini sebagai bahan tinjauan teori karena berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian diatas yaitu membahas mengenai seberapa besar pengaruh fasilitas perpustakaan sekolah SMK dan kinerja pustakawannya terhadap minat baca siswa.
Penelitian sebelumnya yang juga pernah dilakukan  diambil dari Skripsi mahasiswa dengan judul Pengaruh Ketersediaan Koleksi Pada Mobil Pintar Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang Terhadap Minta Baca Siswa SDN Sendangmulyo 01 Semarang oleh Esti Putri Ratnasari dari Universitas Diponegoro Semarang. Peneliti mengambil penelitian tersebut sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian ini merupakan tulisan yang membahas tentang pengaruh ketersediaan koleksi mobil pintar terhadap minat baca dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif deskrisptif. 
Pada penelitian ini membahas tentang pengaruh perpustakaan desa terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar. Dalam penelitian ini, dibahas mengenai hal-hal apa saja yang mempengaruhi minat baca anak- anak, ketersediaan koleksi perpustakaan, fasilitas perpustakaan, dan pelayanan perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Perpustakaan Nagari Pandai Sikek terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek.
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif sebagaimana dijelaskan yaitu, “penelitian yang menghasilkan data pasti berupa angka,  ukuran dan menggunakan model- model matematis, penelitian ini memungkinkan penulis untuk memahami suatu gejala lebih mendalam dengan cara, setiap hal yang diteliti harus dapat diidentifikasi, dikategorisasikan dan didefinisikan secara jelas untuk kemudian dapat diukur melalui cara-cara yang tepat”. (Pendit, 2003)
Sedangkan jenis penleitiannya adalah deskriptif yaitu “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. (Arikunto, 2010: 3). Maksudnya penelitian deskriptif merupakan metode- metode penelitian yang memusatkan perhatian pada masalah- masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian menggambarkan fakta- fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan interprestasi yang rasional dan akurat.”
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi. Pendekatan korelasi dalam penelitian deskriptif  adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Menurut Abdullah (2015: 222), melalui pendekatan korelasi dapat mengetahui berapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variable terikatnya serta besarnya arah hubungan yang terjadi. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Variabel Bebas, adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas sering disimbolkan dengan ”X”. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah perpustakaan. Indikatornya adalah:

a. Ketersediaan koleksi perpustakaan

b. Fasilitas perpustakaan

c. Pelayanan perpustakaan

Sedangkan variabel Terikat, adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat disimbolkan dengan ”Y”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat baca, indikatornya:

a. Jumlah buku yang dibaca

b. Perasaan senang dalam membaca

c. Usaha untuk membaca

d. Frekuensi kunjungan ke perpustakaan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui mengenai pengaruh Perpustakaan Nagari Pandai Sikek terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek. Penelitian ini akan menghasilkan data kuantitatif berupa angka serta pemaparan hasil olahan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 180 anak dan sampel sebanyak 119. Penentuan sampel menggunakan Table Isaac dan Michael. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Pengertian dari Simple Random Sampling adalah  pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Kriteria tersebut yaitu responden terdaftar sebagai anggota perpustakaan dan anak- anak yang masih usia sekolah dasar. Sehingga nantinya akan diperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Pencarian data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Sugiyono, 2012:137). Maka dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai data primer. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari sumber kedua yang diperoleh dari jurnal, buku-buku, dan skripsi yang terkait dengan topik penelitian. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Pada penelitian ini, sumber data tertulis digunakan sebagai data sekunder penelitian, seperti diambil dari buku, jurnal, serta peraturan perundang- undangan kaitannya dengan perpustakaan. Sedangkan sumber data primer yang diperoleh melalui kuesioner atau angket yang disebar kepada responden. Kuesioner disebarkan kepada pemustaka Perpustakaan Nagari Pandai Sikek yang berjumlah 119 orang. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden dengan cara mendatangi lokasi penelitian dan menunggu sampai responden selesai mengisi kuesioner, serta memberikan petunjuk dan bimbingan jika ada yang tidak dimengerti.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu jenis kuesioner yang sudah disediakan pilihan jawabannya sehingga responden tinggal memilih saja salah satu dari pilihan jawaban atau pernyataan yang di anggap benar. Jawaban yang disediakan dari setiap pernyataan menggunakan jawaban nilai Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert (1932), dengan pilihan jawaban nilai sebagai berikut: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1).
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: editing, coding, dan tabulating. Analisis data yang digunakan yaitu: analisis deskriptif, uji koefisien korelasi Spearman, dan uji hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputerisasi, yaitu SPSS 17. SPSS (Statistical Product and Service Solutions) merupakan program computer statistik yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat, menjadi berbagai output yang diinginkan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1
Data Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 119 responden dan. Identitas responden diketahui dari nama, usia dan  jenis kelamin. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebar kepada 119 responden secara acak, setelah pengembalian seluruh kuesioner maka diperoleh data responden berdasarkan kelas sebagai berikut: anak kelas 4 sebanyak 30 orang, anak kelas 5 sebanyak 27 orang, anak kelas 6 sebanyak 62 orang.

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa responden kelas 4 sebanyak 25,2% yaitu 30 siswa, kelas 5 sebanyak 22,7% yaitu 27 siswa, dan kelas 6 sebanyak 52,1% yaitu 62 siswa. Berikut diagramnya:
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Gambar 1.  Data Responden

3.2 
Uji Instrumen Data
3.2.1 Uji Validitas 
Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing- masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item- item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap adalah Valid. Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

Untuk menguji validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman dengan menggunakan SPSS 17. Pertanyaan dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. 
Tabel 1. Uji Validitas
	
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation

	X1
	.435
	.392

	X2
	.458
	.548

	X3
	.524
	.490

	X4
	.422
	.370

	X5
	.523
	.413

	X6
	.584
	.501

	X7
	.528
	.475

	X8
	.464
	.378

	Y1
	.382
	.301

	Y2
	.484
	.413

	Y3
	.509
	.422

	Y4
	.538
	.522

	Y5
	.440
	.426

	Y6
	.555
	.431

	Y7
	.558
	.483

	Y8
	.442
	.453

	Y9
	.425
	.485

	Y10
	.396
	.453

	Y11
	.326
	.335


Setiap nilai pada kolom Corrected Item- Total Correlation ini dibandingkan dengan nilai r pada tabel rhitung. Pernyataan valid adalah yang mempunyai Corrected Item-Total Correlation di atas nilai rtabel.

df = n- 2 
n=Jumlah Sampel/Responden

= 119-2

=117 dengan nilai sig 0.05

Didapat nilai rtabel = 0,1801 (diperoleh dari tabel r)

Analisis

: semua indikator atau pertanyaan yang diajukan pada respoden keseluruhan diatas rtabel, sehingga semua indikator atau pertanyaan yang dijawab responden VALID. 

Kesimpulan
: semua pertanyaan yang diajukan kepada responden dinyatakan VALID.
3.2.2 Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.867
	.870
	19


· Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rhitung mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas sebagai berikut:

· Jika alpha ≥ 0.70 maka reliabilitas cukup memuaskan

· Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna

· Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi

· Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat

· Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah, jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel. 

Tabel 2 menjelaskan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0.867 sehingga bisa dikatakan bahwa reliabilitas tinggi, artinya pertanyaan- pertanyaan dari tiap indikator dalam penelitian ini sangat baik.
3.3 Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan dua variabel, pertama variabel perpustakaan dan variabel minat baca. Analisis  dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 17 untuk mendeskripsikan jawaban responden atas item-item pernyataan dalam kuesioner. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dengan statistik deskriptif. 
Pada penelitian ini untuk mengukur tinggi rendahnya variabel dengan skala likert. Berikut kriteria interpretasi skor skala likert: 

· Angka 0% – 20% = Sangat lemah 

· Angka 21% – 40% = Lemah

· Angka 41% – 60% = Cukup 
· Angka 61% – 80% = Kuat 
· Angka 81% – 100% = Sangat kuat
3.3.1 Variabel Perpustakaan (X)
Variabel Perpustakaan Nagari Pandai Sikek dalam penelitian ini diukur dengan beberapa indikator yaitu ketersediaan koleksi, fasilitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan. 
3.3.1.1 Ketersediaan Koleksi Perpustakaan

Tabel 3. Koleksi Buku di Perpustakaan Nagari sudah sesuai dengan kebutuhan informasi

	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	2
	1.7

	
	TS
	14
	11.8

	
	S
	68
	57.1

	
	SS
	35
	29.4

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 3 menjelaskan bahwa sebanyak 35 orang (29,4%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 68 orang (57,1%) menyatakan S “Setuju”, 14 orang (11,8%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 2 orang (1,7%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju bahwa koleksi buku di Perpustakaan Nagari Pandai Sikek sudah memenuhi kebutuhan informasi mereka.
Tabel 4. Terdapat jenis koleksi buku fiksi, dongeng, dan ilmu pengetahuan
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	9
	7.6

	
	S
	40
	33.6

	
	SS
	69
	58.0

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 4 menjelaskan bahwa sebanyak 69 orang (58%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 40 orang (33,6%) menyatakan S “Setuju”, 9 orang (7,6%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju bahwa koleksi buku di Perpustakaan Nagari Pandai Sikek berupa fiksi, dongeng, dan ilmu pengetahuan.

Tabel 5. Koleksi buku di Perpustakaan Nagari membuat tertarik untuk datang dan membacanya
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	2
	1.7

	
	TS
	14
	11.8

	
	S
	49
	41.2

	
	SS
	54
	45.4

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 5 menjelaskan bahwa sebanyak 54 orang (45,4%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 49 orang (41,2%) menyatakan S “Setuju”, 14 orang (11,8%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 2 orang (1,7%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju bahwa mereka datang ke Perpustakaan Nagari karena tertarik dengan koleksi yang ada.

3.3.1.2 Fasilitas Perpustakaan
Tabel 6. Kebersihan, kerapian, dan kenyamanan perpustakaan sudah terjaga dengan baik
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	2
	1.7

	
	TS
	8
	6.7

	
	S
	69
	58.0

	
	SS
	40
	33.6

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 6 menjelaskan bahwa sebanyak 40 orang (33,6%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 69 orang (58%) menyatakan S “Setuju”, 8 orang (6,7%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 2 orang (1,7%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju bahwa kebersihan, kerapian, dan kenyamanan perpustakaan terjaga dengan baik.
Tabel 7. Perabot perpustakaan seperti meja, lemari, rak, karpet, dan bangku memiliki kondisi yang bagus
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	12
	10.1

	
	S
	57
	47.9

	
	SS
	49
	41.2

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 7 menjelaskan bahwa sebanyak 49 orang (41,2%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 57 orang (47,9%) menyatakan S “Setuju”, 12 orang (10,1%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak di Desa Pandai Sikek Setuju perabot perpustakaan masih dalam kondisi bagus.
3.3.1.3 Pelayanan Perpustakaan
Tabel 8. Petugas perpustakaan melayani pengunjung dengan ramah
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	6
	5.0

	
	TS
	10
	8.4

	
	S
	46
	38.7

	
	SS
	57
	47.9

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 8 menjelaskan bahwa sebanyak 57 orang (47,9%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 46 orang (38,7%) menyatakan S “Setuju”, 10 orang (8,4%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 6 orang (5%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju menyatakan pustakawan perpustakaan ramah.
Tabel 9. Persyaratan menjadi anggota perpustakaan sangat mudah
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	3
	2.5

	
	TS
	8
	6.7

	
	S
	58
	48.7

	
	SS
	50
	42.0

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 9 menjelaskan bahwa sebanyak 50 orang (42%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 58 orang (48,7%) menyatakan S “Setuju”, 8 orang (6,7%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 3 orang (2,5%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju bahwa persyaratan untuk menjadi anggota perpustakaan sangatlah mudah. 
Tabel 10. Ketika kesulitan mencari buku atau membaca, petugas perpustakaan langsung datang membantu
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	3
	2.5

	
	TS
	12
	10.1

	
	S
	46
	38.7

	
	SS
	58
	48.7

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 10 menjelaskan bahwa sebanyak 58 orang (48,7%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 46 orang (38,7%) menyatakan S “Setuju”, 12 orang (10,1%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 3 orang (2,5%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju bahwa pustakawan akan langsung membantu jika anak- anak dalam kesulitan.
3.3.2 Variabel Minat Baca (X)
Variabel Minat Baca Anak- Anak Usia Sekolah Dasar dalam penelitian ini diukur dengan beberapa indikator yaitu jumlah buku yang dibaca, perasaan senang dalam membaca, usaha untuk membaca, frekuensi kunjungan ke perpustakaan. 
3.3.2.1 Jumlah Buku Yang Dibaca

Tabel 11. Anak- Anak setiap datang ke perpustakaan selalu membaca buku
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	8
	6.7

	
	S
	48
	40.3

	
	SS
	62
	52.1

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 11 menjelaskan  bahwa sebanyak 62 orang (52,1%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 48 orang (40,3%) menyatakan S “Setuju”, 8 orang (6,7%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju setiap ke perpustakaan selalu membaca. 

Tabel 12. Anak- Anak setiap datang ke perpustakaan selalu meminjam buku
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	22
	18.5

	
	S
	59
	49.6

	
	SS
	37
	31.1

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 12 menjelaskan bahwa sebanyak 37 orang (31,1%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 59 orang (49,6%) menyatakan S “Setuju”, 22 orang (18,5%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju dengan selalu meminjam buku setiap ke perpustakaan.
Tabel 13. Buku- buku yang saya baca di perpustakaan selalu saya baca sampai selesai
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	18
	15.1

	
	S
	53
	44.5

	
	SS
	47
	39.5

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 13 menjelaskan bahwa sebanyak 47 orang (39,5%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 53 orang (44,5%) menyatakan S “Setuju”, 18 orang (15,1%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Secara keseluruhan terlihat jelas bahwa ada 47 (39,5%)  dari 119 anak memilih sangat setuju, dan 53 (44,5%) anak memilih setuju. Jika dijumlahkan ada 100 (84%) anak yang memberikan respon positif terhadap pernyataan ini. Berdasarkan interpretasi skala likert, 84% termasuk kategori sangat kuat. Dengan demikian, hal ini berarti anak- anak selalu membaca buku di perpustakaan hingga selesai.
3.3.2.2 Perasaan Senang Dalam Membaca
Tabel 14. Membaca buku adalah hal yang menyenangkan

	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	1
	.8

	
	S
	33
	27.7

	
	SS
	84
	70.6

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 14 menjelaskan bahwa sebanyak 84 orang (70,6%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 33 orang (27,7%) menyatakan S “Setuju”, 1 orang (0,8%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju membaca buku adalah hal yang menyenangkan

Tabel 15. Anak- Anak senang membaca buku di Perpustakaan Nagari karena bisa menambah  ilmu dan pengetahuan 
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	TS
	5
	4.2

	
	S
	31
	26.1

	
	SS
	83
	69.7

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 15 menjelaskan bahwa sebanyak 83 orang (69,7%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 31 orang (26,1%) menyatakan S “Setuju”, 5 orang (4,2%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan tidak ada yang memilih STS “Sangat Tidak Setuju”. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju dengan membaca bisa menambah ilmu dan pengetahuan mereka.
Tabel 16. Anak- anak membaca buku tanpa paksaan dari orang lain
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	TS
	6
	5.0

	
	S
	39
	32.8

	
	SS
	74
	62.2

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 16 menjelaskan bahwa sebanyak 74 orang (62,2%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 39 orang (32,8%) menyatakan S “Setuju”, 6 orang (5%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan tidak ada yang memilih STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju jika mereka membaca tanpa paksaan dari orang lain.
3.3.2.3 Usaha Untuk Membaca 
Tabel 17. Jika ada waktu luang, dimanapun dan kapanpun saya selalu membaca

	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	1
	.8

	
	TS
	11
	9.2

	
	S
	51
	42.9

	
	SS
	56
	47.1

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 17 menjelaskan bahwa sebanyak 56 orang (47,1%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 51 orang (42,9%) menyatakan S “Setuju”, 11 orang (9,2%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 1 orang (0,8%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju jika mereka membaca jika ada waktu luang. Dari 119 siswa, 56 (47,1%) anak diantaranya menyatakan sangat setuju, dan 51 (42,9%) anak setuju, maka ada 107 (90%) yang memberikan respon positif. Berdasarkan interpretasi skala likert, 90% tergolong kategori sangat kuat.
Tabel 18. Ketika tidak ada lagi buku yang akan dibaca di rumah, saya datang ke Perpustakaan Nagari mencari bacaan baru

	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	6
	5.0

	
	TS
	5
	4.2

	
	S
	50
	42.0

	
	SS
	58
	48.7

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 18 menjelaskan bahwa sebanyak 58 orang (48,7%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 50 orang (42%) menyatakan S “Setuju”, 5 orang (4,2%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 6 orang (5%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju ketika tidak ada bacaan di rumah mereka akan datang ke perpustakaan.  

3.3.2.4 Frekuensi Kunjungan ke Perpustakaan

Tabel 19. Anak- anak berkunjung ke perpustakaan nagari setiap hari
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	11
	9.2

	
	TS
	23
	19.3

	
	S
	55
	46.2

	
	SS
	30
	25.2

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 19 menjelaskan bahwa sebanyak 30 orang (25,2%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 55 orang (46,2%) menyatakan S “Setuju”, 23 orang (19,3%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 11 orang (9,2%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju kalau mereka ke perpustakaan setiap hari.
Tabel 20. Setiap ada waktu luang anak- anak mengisinya dengan ke perpustakaan

	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	4
	3.4

	
	TS
	10
	8.4

	
	S
	54
	45.4

	
	SS
	51
	42.9

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 20 menjelaskan bahwa sebanyak 51 orang (42,9%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 54 orang (45,4%) menyatakan S “Setuju”, 10 orang (8,4%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 4 orang (3,4%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Setuju jika setiap luang mereka datang ke perpustakaan. Dari 119 anak, 51 (42,9%) anak diantaranya menyatakan sangat setuju, dan 54 (45,4%) anak setuju, maka ada 105 (88,,3%) yang memberikan respon positif. Berdasarkan interpretasi skala likert, 88,3% tergolong kategori sangat kuat.

Tabel 21. Anak- anak berkunjung ke perpustakaan atas kemauan saya sendiri
	
	
	Frequency
	Percent

	Valid
	STS
	3
	2.5

	
	TS
	8
	6.7

	
	S
	45
	37.8

	
	SS
	63
	52.9

	
	Total
	119
	100.0


Tabel 21 menjelaskan bahwa sebanyak 63 orang (52,9%) menyatakan SS “Sangat Setuju”, 45 orang (37,8%) menyatakan S “Setuju”, 8 orang (6,7%) menyatakan TS “Tidak Setuju”, dan 3 orang (2,5%) menyatakan STS “Sangat Tidak Setuju”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek Sangat Setuju bahwa mereka datang ke perpustakaan tanpa paksaan dari siapapun. 
3.4 Analisis Statistik Data
Tabel 22. Hasil Statistik Deskriptif
	
	N
	Mean
	Std. Deviation

	X
	119
	26.39
	3.895

	Y
	119
	36.95
	4.597

	Valid N (listwise)
	119
	
	


Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan SPSS 17 maka diketahui bahwa dengan jumlah data atau n= 191, standar deviasi untuk minat baca (Y) 4,597 dan untuk Perpustakaan Nagari Pandai Sikek (X) yaitu sebesar 3,895. Sedangkan untuk nilai rata- rata variable Y adalah 36,95 dan variable X 26,39.
3.4.1 Uji Hipotesis

Sesuai dengan hasil olah data menggunakan SPSS 17 diperoleh output correlations,maka dapat diketahui nilai variabel perpustakan terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar sebesar 0,532 dan bernilai positif, maka nilai ini menandakan korelasi yang cukup berarti atau sedang. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa hubungan antar variabel Perpustakaan Nagari Pandai Sikek terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar adalah Cukup Berarti atau Sedang. Hubungan kedua variabel signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000 maka lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima maka dapat diartikan bahwa Perpustakaan Nagari Pandai Sikek berpengaruh terhadap minat baca anak- anak usia sekolah dasar di Desa Pandai Sikek.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi spearman digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan antara variabel. untuk menentukan hubungan/ korelasi antar variabel tersebut, berikut nilai- nilai KK sebagai patokan: 
· KK= 0,00

Tidak ada

· 0,00 < KK < 0,20

Sangat rendah atau lemah sekali

· 0,20 < KK < 0,40

Rendah atau lemah tapi pasti

· 0,40 < KK < 0,70

Cukup berarti atau sedang

· 0,70 < KK < 0,90

Tinggi atau kuat

· 0,90 < KK < 1,00

Sangat tinggi, dapat diandalkan

· KK = 1,00

Sempurna
4. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penelitian dengan judul “Pengaruh Adanya Perpustakaan Nagari Pandai Sikek Terhadap Minat Baca Siswa Sekolah Dasar di Desa Pandai Sikek” dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji koefisien korelasi spearman, maka diperoleh nilai sebesar 0,532. Sehingga koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara minat baca (Y) dengan Perpustakaan Pandai Sikek (X). Semakin bagus dan meningkatnya perpustakaan Nagari Pandai Sikek maka semakin berpengaruh terhadap minat baca siswa. Nilai koefisien sebesar 0,532 atau 53,2% masuk dalam kategori cukup berarti atau sedang. Nilai signifikansi dalam penelitian ini 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Perpustakaan Nagari Pandai Sikek (X) berpengaruh signifikan terhadap Minat Baca Siswa Sekolah Dasar (Y).
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